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A. Latar Belakang Masalah

Sejak manusia bersosialisasi, timbulah sesuatu masalah yang
harus diselesaikan bersama-sama, bagaimana caranya memenuhi
kebutuhan hidup masing-masing. Kebutuhan seseorang tidak mungkin
dapat dipenuhi sendiri tanpa hubungan dengan yang lainnya. Semakin
luas Bersosialisasi, semakin bertambah pula ketergantungannya satu
sama lain untuk memenuhi kebutuhan itu.

Kebutuhan manusia itu, bukan hanya untuk kepentingan pribadi
atau individual, tetapi juga kebutuhan hidup bersama, kebutuhan
masyarakat, kebutuhan negara (nasional) dan akhirnya kebutuhan
internasional, yang meliputi manusia sedunia. Dengan berkat kemajuan
alat-alat transportasi yang mutakhir atau modern, pertukaran barang
kebutuhan antara manusia itu berjalan dengan sangat cepat, yang tidak
pernah dapat digambarkan oleh otak manusia sebelumnya. Kebutuhan
hidup manusia, memenuhi, menghasilkan dan membagi-bagikannya
adalah dinamakan ekonomi.*

Manusia baik secara individu maupun secara bersama-sama
menghadapi banyak masalah ekonomi. Masalah ekonomi timbul karena
ketidakseimbangan antara kebutuhan manusia apabila dibandingkan
dengan jumlah barang dan jasa yang tersedia. Kebutuhan manusia
dapat dikatakan tidak terbatas jumlahnya. Manusia tidak pernah merasa

puas. Kebutuhan yang satu sudah terpenuhi muncul kebutuhan lain dan
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seterusnya. Sedangkan alat pemuas kebutuhan sangat terbatas
jumlahnya bila dibandingkan dengan jumlah kebutuhan manusia.
Barang dan jasa tidak tersedia begitu saja, tetapi harus diproduksi
terlebih dahulu dengan sejumlah pengorbanan.?

Kegiatan produksi merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang
sangat menunjang selain kegiatan konsumsi. Tanpa kegiatan produksi,
maka konsumen tidak akan dapat mengonsumsi barang dan jasa yang
dibutuhkannya.®

Kegiatan produksi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai
kegiatan yang dilakukan manusia dalam menghasilkan suatu produk
baik barang, maupun jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh
konsumen.*Mengapa produksi harus dilakukan? Menurut ajaran Islam,
manusia adalah khalifatullah atau wakil Allah di muka bumi dan
berkewajiban untuk memakmurkan bumi dengan jalan beribadah
kepadanya. Bekerja dan berusaha itu menempati posisi dan peranan
yang sangat penting dalam islam. Sangatlah sulit untuk membayangkan
seseorang yang tidak bekerja dan berusaha, terlepas dari bentuk dan
jenis pekerjaannya, dapat menjalankan fungsinya sebagai khalifatullah
dan bisa memakmurkan bumi serta bermanfaat bagi masyarakat.”

Sebagai modal dasar berproduksi, Allah telah menyediakan

bumi beserta isinya bagi manusia, untuk diolah bagi kemaslahatan
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bersama seluruh umat manusia. Hal ini terdapat dalam Surat al-Bagarah

ayat 22:
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“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan
langit sebagai atap, dan dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu
dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki
untukmu, karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah, padahal kamu mengetahui.®

Berhasil atau tidaknya manusia memanfaatkan atau
mendapatkan manfaat dari berbagai sumber daya yang ada, tergantung
sepenuhnya kepada usaha dan kerja keras manusia itu sendiri.
Sedangkan jika aturan main, realitas, kenyataan ini menunjuk kepada
sesuatu, maka sesungguhnya tak lain adalah semata-mata
penghormatan Allah Ta’ala kepada manusia. Di mana Allah SWT telah
memberi kepercayaan penuh dengan tanggung jawab penuh kepada
makhluknya, yang bernama manusia. Sementara di sisi lain, segalanya
juga telah dimudahkan-Nya bagi manusia, seperti: sumber daya yang
telah ditundukkan-Nya, akal, nalar, rasio dan kemampuan berpikir juga
telah diberikan-Nya. Maka harus diperhatikan dalam hal ini adalah,
sekalipun berbagai sumber daya yang ada itu, telah ditundukkan dan
dimudahkan bagi manusia. Namun kebijaksanaan Allah Ta’ala juga
telah memutuskan bahwa berbagai sumber daya itu tidak akan pernah

membuka rahasianya atau menyerahkan simpanan kekayaannya dengan
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begitu saja. Kecuali melalui ‘‘kerja keras” manusia. Jadi, bukan
sekedar bekerja begitu saja.’

Kondisi perekonomian masyarakat Kampung Sipanjang Desa
Tenjoayu kec. Tanara, masyarakat sangat bergantung kepada sektor
pertanian ikan bandeng . Akan tetapi kondisi masyarakat tersebut
menjadi beragam seiring dengan berkembangnya zaman, pola pikir
manusia, dan kemajuan tekhnologi, yaitu sejak datangnya pengusaha
ikan bandeng ke kampung sipanjang untuk memproduksi ikan bandeng
berasal dari sumber daya alam. Desa tenjoayu banyak usaha petani tambak
meliputi tambak ikan, Pengelolaan tambak ikan bandeng telah lama
dilakukan para petani tambak baik secara tradisional maupun intensif.
Meningkatnya konsumsi masyarakan akan bandeng menjadikan usaha
budidaya ikan bandeng tahap demi tahap terus menunjukkan peningkatan.
Perkembangan yang pesat dari usaha budidaya bandeng di tambak harus pula
diimbangi dengan penyediaan benih (nener) secara berkesinambungan dalam
jumlah yang cukup dan berkualitas prima. Hal ini dimaksudkan untuk
menjamin ketersediaan bandeng sepanjang tahun pada tingkat produksi
maksimal dan berkesinambungan, Benih bandeng (nener) merupakan salah

satu sarana produksi yang utama dalam usaha budidaya bandeng di tambak.
Peningkatan perekonomian masyarakat yang lebih baik salah
satunya adalah dengan cara produksi. Seperti halnya produksi ikan
bandeng yang ada di Kampung sipanjang. Masyarakat tersebut
memanfaatkan sumber daya alam yang sudah tersedia di bumi
diantaranya tambak, masyarakat desa Tenjoayu mengolah produksi
ikan bandeng tersebut menjadi sesuatu yang menciptakan manfaat

contohnya pertanian ikan bandeng yang ada di desa Tenjoayu.
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Masyarakat di kampung sipanjang dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya diantaranya dengan memproduksi ikan bandeng. Merupakan
mata pencaharian sebagian besar masyarakat kampung sipanjang setiap
hari. Sebagian besar penduduk di kampung sipanjang memperoleh
pendapatan dari hasil produksi ikan bandeng. Dengan motivasi yang
tinggi tentu diharapkan dapat meningkatkan produksinya sehingga
dapat meningkatkan ekonomi masyarakat setempat.

Sehubungan dengan latar belakang masalah tersebut, maka
penulis tertarik untuk menetapkan penelitian ini dengan judul:
“Pengaruh Biaya Produksi lkan Bandeng Terhadap kesejahteraan
Ekonomi” (Studi Petani Tambak Ikan Bandeng di Kampung Sipanjang

Desa Tenjoayu Kecamatan Tanara)

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam melakukan penelitian untuk
penulisan Skripsi ini, maka Penulis berdasarkan pada judul Skripsi di
atas melakukan pembatasan yang meliputi:
1. Waktu. Waktu yang akan digunakan untuk Penelitian ini mulai
bulan Juli s.d. September 2016.
2. Tempat. Tempat yang akan dijadikan obyek penelitian adalah
Kampung Sipanjang, Tenjoayu, Tanara, Serang, Banten.
3. Obyek Penelitian. Obyek penelitian yang hendak Penulis
jadikan untuk penulisan Skripsi ini adalah:
a. Biaya-biaya produksi yaitu benih (nener), pakan, pupuk, dan
pengerukan.
b. Kesejahteraan ekonomi yaitu kesejahteraan  dalam

memperoleh keuntungan, sehingga menambah kemampuan



untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari berupa sandang, pangan, papan

dan saving.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan judul di atas, maka Penulis
merumuskan permasalahan nya adalah: Bagaimana pengaruh biaya
produksi ikan bandeng terhadap kesejahteraan ekonomi petani ikan
bandeng di Kampung Sipanjang, Desa Tenjoayu, kecamatan Tanara,

Serang, Banten?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
yang ingin Penulis capai adalah: Untuk mengetahui pengaruh biaya
produksi Ikan Bandeng terhadap kesejahteraan ekonomi petani ikan
Bandeng di Kampung Sipanjang, Desa Tenjoayu, Kecamatan Tanara,
Serang, Banten.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi produsen
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
informasi dan perbaikan untuk produsen agar melakukan
aktivitas produksi yang menurut tata cara Islam, agar ke depan
bisa lebih baik dan meningkatkan kualitas produksinya tanpa

mengabaikan etika bisnis Islam.



2. Bagi Penulis
Diharapkan hasil penelitian ini, penulis secara umum dapat
mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan yang didapatkan
di bangku kuliah.

3. Bagi pembaca
Sebagai pengetahuan dan menambah pemahaman tentang apa
yang mereka baca.

4. Bagi Institut
Diharapkan hasil penelitian ini dapat melengkapi kepustakaan
yang dibutuhkan dalam penyediaan bahan studi yang
dibutuhkan.

F. Kerangka Pemikiran

Biaya Produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan pengusaha
atau produsen untuk membeli faktor-faktor produksi dengan tujuan
menghasilkan output atau produk. Faktor-faktor produksi itu sendiri
adalah barang ekonomis (barang yang harus dibeli karena mempunyai
harga) dan termasuk barang langka (scarce), sehingga untuk
mendapatkannya membutuhkan pengorbanan berupa pembelian dengan
uang.

IImu ekonomi, biaya produksi diartikan semua pengorbanan
yang perlu untuk suatu proses produksi, dinyatakan dalam uang
menurut harga pasar. llmu ekonomi bisa dikatakan sebagai bagian dari
ilmu sosial yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan hidup
manusia.® Dengan mengatur sumber daya yang terbatas jumlahnya

terhadap kebutuhan manusia yang tak terbatas. Ilmu ekonomi juga

8 Jaka Isgiyarta,., p.7



membahas begitu banyak permasalahan tetapi intinya yaitu
menjelaskan bagaimana manusia menggunakan sumber daya yang ada
untuk memenuhi kebutuhannya agar hidup sejahtera.

Masalah pokok ekonomi yang dihadapi setiap manusia, yaitu
masalah kekurangan atau kelangkaan.® Kekurangan dan kelangkaan
tersebut terjadi karena ketidak seimbangan antara kebutuhan manusia
dengan faktor-faktor produksi. Maka manusia harus mengendalikan
sektor-sektor produksi dalam kegiatan ekonomi untuk menutupi
kekurangan atau kelangkaan tersebut. Pada umumya keuntungan di
ukur dari biaya produksi untuk menilai berhasil atau tidaknya
menejemen atau suatu perusaan adalah dengan melihat laba yang
diperoleh keuntungan bersih merupakan selisi positip atas penjualan di
kurangi biaya produksi,keuntungan merupakan kelebihan total
pendapatan dibandingkan total bebanya.disebut juga pendapatan bersih
atau net( earnings)

Kesejahteraan menurut Kementerian Koordinator Kesejahteraan
Rakyat Rl memberikan pengertian tentang kesejahteraan yaitu suatu
kondisi masyarakat yang telah terpenuhi kebutuhan dasarnya.
Kebutuhan dasar tersebut berupa kecukupan dan mutu pangan,
sandang, papan, kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, dan
kebutuhan dasar lainnya seperti lingkungan yang bersih, aman dan
nyaman, serta terpenuhinya hak asasi, partisipasi dan terwujudnya
masyarakat beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Perkembangan pengukuran tingkat kesejahteraan dari sisi fisik, seperti
Human Development Index (Indeks Pembangunan Manusia), Physical
Quality Life Index (Indeks Mutu Hidup), Basic Needs (Kebutuhan

® Sadono Sukirno,., p.4.



Dasar), dan Gross National Product (Kapita Pendapatan Perkapita).
Ukuran kesejahteraan ekonomi inipun bisa dilihat dari dua sisi, yaitu
dari sisi konsumsi dan produksi (skala usaha), seta sisi konsumsi bisa
diukur dengan cara menghitung seberapa besar pengeluaran yang
dilakukan seseorang atau sebuah keluarga untuk kebutuhan sandang,
pangan, papan, serta kebutuhan lainnya dalam waktu atau periode

tertentu.”

Sejahtera

Ekonomi:
Biaya Produksi ﬁ Keuntungan #

1. Sandang

2. Pangan
3. Papan

4. Saving

Biaya yang akan dikeluarkan. Diantaranya modal yang
digunakan untuk membeli bahan baku diperlukan untuk menghasilkan
produk tersebut.

Dalam  berbisnis manusia pasti membutuhkan atau
menggunakan modal, baik modal yang berbentuk materil maupun
immateril. Secara umum keuntungan atau kerugian diketahui dari
perbandingan hasil penjualan dengan modal yang dikeluarkan. Sebuah
perusahaan dikatakan memperoleh keuntungan jika hasil penjualan
lebih besar dari modal, sedangkan kerugian jika hasil penjualan lebih

kecil dari modal.
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Setelah melakukan kegiatan produksi dan non produksi,
perusahaan menentukan harga pokok produksi. Harga pokok produksi
ini dipakai untuk menentukan harga pokok penjualan. Setelah harga
pokok ditentukan, perusahaan harus menetapkan laba yang diharapkan
sebelum penetapan harga jual dibuat. Hal ini dilakukan agar harga jual
yang beredar di pasar dapat terjangkau oleh pembeli. Sehingga
perusahaan masih biasa melakukan proses produksi ditengah harga-
harga bahan baku yang melambung tinggi, dan tentunya perusahaan
juga masih dapat memperoleh keuntungan, walaupun tidak sesuai
dengan yang diharapan. Apabila pendapatan yang diperoleh dari
peningkatan produksi trus meningkat, melalui pemanfaatan sumber-
sumber (manusia dan materil) secara maksimal, maupun melalui

partisipasi jumlah penduduk maksimal dalam proses produksi.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan hasil penelitian untuk penulisan skripsi
ini, maka Penulis sajikan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan berisi mengenai latarbelakang masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, dan
sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka berisi mengenai teori biaya produksi
dan unsur-unsurnya teori kesejahteran ekonomi dan
unsur-unsur, serta deskripsi hasil penelitian terdahulu,
dan hipotesis.

Bab Il Metodologi Penelitian berisi mengenai tempat dan waktu

penelitian, metode penelitian, , teknik pengumpulan data,



Bab IV

Bab V
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jenis dan sumber data, identifikasi variabel, definisi
operasional variabel, teknik analisis data, dan pengujian
hipotesis.

Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi mengenai
gambaran umum obyek penelitian, deskripsi hasil
penelitian, uji statistik Inferensial (pengujian hipotesis),
dan pembahasan.

Penutup berisi mengenai kesimpulan dan saran



